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Metode da rancangan siklus penelitian

Penelitian ini meggunakan prosedur kerja kemmis dan taggart. Direncanakan dilaksanakan dengan tiga siklus. Setiap siklus mempunyai langkah-langkah sebagai siklus spiral meliputi : a) perencanaan,, b) tindakan, c) observasi, d) refleksi serta revisi, e) perencanaan ulang sebagai dasar pemecahan masalah. 

Apabila siklus pertama belum tercapai, akan dilanjutkan siklus kedua, apabila belum tercapai dilanjutkan siklus ketiga. Skema tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Perencanaan
Perencanaan penelitian

1. menentuka target hasil belajar dan motivasi belajar

2. mendesain pembelajaran

3. mejadwal pembelajaran

4. m3ndesain pretes

Siklus 1



tindakan 


Mengamati 

	




Pembelajaran kooperatif TGT

Refleksi siklus 1
-Untuk megetahui kelemaha dan kekuatan TGT

-MENENTUKAN LANGKAH BERIKUTNYA

SIKLUS 1

Mengamati proses pembelajaran dan perkembangan motivasi belajar siswa

-memberi post-test

Tindakan siklus 1

Pembelajaran kooperatif tipe TGT

Observasi dan evaluasi 
Perencanaan

Menekankan pada target kompetensi yang belum tercapai pada siklus I

REFLEKSI

Menekankan kekuatan dan kelemahan pembelajaran TGT dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar

Siklus 2

Mengamati proses pembelajaran dan perkembangan motivasi belajar siswa

· Memberi post test

Tindakan 

Penekanan pada aspek kompetensi pembelajaran yang belum tercapai pada siklus I

OBSERVASI DAN EVALUASI

SIKLUS DIHENTIKAN KARENA TARGET YAG DIINGINKAN TELAH TERCAPAI

Gambar  rancangan penelitian tindakan kelas ( sumber: Kemmis dan Taggart, 1994:4)

